
  



  



ABSTRAK 

Sri Mutia Rachmawati Sukma Ibura. 2021. Hubungan Komunikasi Terapeutik 

Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe, 

Skripsi, Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 dr. Elvie Febriani Dungga M.Kes 

dan Pembimbing II Ns. Nurdiana Djamaluddin M.Kep. 

Komunikasi terapeutik merupakan komunikasi yang direncanakan secara sadar dan 

bertujuan serta kegiatannya difokuskan untuk kesembuhan pasien. Tindakan 

pembedahan umumnya akan mengakibatkan reaksi psikologis pada pasien berupa 

kecemasan, kecemasan yang dialami pun bervariasi mulai dari tingkat ringan sampai 

dengan berat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Hubungan Komunikasi 

Terapeutik dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi di RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe. 

Penelitian adalah jenis penelitian kuantitatif. Desain survey analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional. Populasi pasien di ruang SP2KP Bedah RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe sebanyak 117 orang. Teknik pengambilan sampel dengan Accidental 

Sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orang. Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank dengan intrumen kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi terapeutik perawat dalam kategori 

cukup baik sebanyak 17 responden (53.1%) dan tingkat kecemasan pasien pre operasi 

dalam kategori cemas ringan sebanyak 15 responden (46.9%). Diperoleh nilai 

signifikan P value = 0,001 (Asymp. Sig 2-tailed) dengan nilai α = 0,05. 

Kesimpulannya terdapat hubungan antara komunikasi terapeutik dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe. 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau referensi dalam 

memberikan komunikasi terapeutik terhadap pasien yang akan menjalani prosedur 

operasi. 
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